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SUMMARY

ARIEF RAKHMAT. Electronic System Design to Detect The Solar By Using
Microcontroller (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and TRI TUNGGAL).

The objective of the research was to design a solar detector by using
microcontroller which can used to optimally solar energy appliance.

Solar detection needs sensitive heat sensor, like LDR (Light Dependent
Resistor) semi conductor. Microcontroller is a microprocessor equiped with
memory, such as RAM (Random Acces Memory) and ROM (Read Only Memory),
medium for input/output with parallel and serial (transmitter), timer, analog digital
converter, and others in one IC chip. Microcontroller required a computer to design
a program controller in order to trace the error program. Microcontroller used
assembly language programming system which apllied mnemonic code the program
is easier to remember.

The research result showed that the design could work properly, where the
sensitivity could be arranged as we wanted, that is equal to 254.634 lux. Obtained
highest solar intensity at 01.00 pm, equal to 617.400 lux, and lowest at 08.00 am,
equal to 45.700 lux. Obtained highest resistance LDR at 08.00 am, equal to 7,04 kQ,

and lowest at 01.00 pm, equal to 0,52 kQ. This appliance can work above at 11.00

am up to below at 03.00 pm.



RINGKASAN

ARIEF RAKHMAT. Desain Sistem Elektronik untuk Menjejak Matahari dengan
Menggunakan Mikrokontroler (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan TRI
TUNGGAL).

Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat penjejak panas matahari dengan
menggunakan mikrokontroler yang dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan alat-
alat yang menggunakan energi panas matahari.

Untuk menjejak matahari diperlukan sensor yang peka terhadap panas, yaitu
semi konduktor LDR (Light Dependent Resistor).  Mikrokontroler adalah
mikroprosesor yang dilengkapi memori, baik RAM (Random Acces Memory)
maupun ROM (Read Only Memory), sarana untuk input/output secara paralel
maupun seri (fransmitter), timer, analog digital converter, dan lain-lain yang di
kemas dalam satu chip IC. Mikrokontroler membutuhkan komputer untuk
merancang bangun program pengendali mikrokontroler, untuk menelusuri kesalahan
program dan lain sebagainya. Mikrokontroler menggunakan sistem pemrograman
bahasa assembly yang memakai kode mnemonic agar lebih mudah diingat.

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa rancang bangun alat sudah dapat
bekerja dengan baik, dimana sensitifitas alat dapat diatur sesuai dengan yang
diinginkan yaitu sebesar 254.634 lux. Intensitas matahari tertinggi diperoleh pada
pukul 13.00 WIB sebesar 617.400 lux, dan terendah pada pukul 08.00 WIB sebesar

45.700 lux. Hambatan LDR tertinggi diperoleh pada pukul 08.00 WIB sebesar 7,04



kQ, dan terendah pada pukul 13.00 WIB sebesar 0,52 kQ. Alat penjejak matahari ini

dapat digunakan diatas pukul 11.00 WIB sampai dengan dibawah pukul 15.00 WIB.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terletak pada 95°BT sampai 141°BT dan berdasarkan garis lintang
terletak pada daerah katulistiwa yaitu antara 6°LU sampai 11°LS yang juga disebut
daerah tropik/panas (Ali, 1997). Berdasarkan letak bujur dan lintang teresebut,
Indonesia mendapatkan penyinaran matahari sepanjang tahun. Namun pemanfaatan
energi matahari masih belum optimal.

Jumlah energi matahari yang mengenai pada suatu permukaan seluas 50 cm’
adalah kira-kira sebesar 40 watt. Cara terbaik untuk memanfaatkan panas matahari
yaitu dengan menfokuskan sinar matahari, yaitu dengan melalui lensa atau cermin
(Alim, 1988).

Menurut Lembaga Penerbangan dan Antariksa/LAPAN (1981), energi dapat
dimanfaatkan untuk berbagai maksud dan tujuan dengan mengubah energi matahari
tersebut ke dalam energi dalam bentuk panas, mekanik, dan listrik. Energi radiasi
matahari dapat diubah ke dalam bentuk energi panas melalui berbagai macam sistem
dan metode penadah dan penampung. Untuk memperoleh suhu maksimum yang
tinggi dari suatu peralatan tertentu, diperlukan intensitas pancaran matahari yang
tinggi yang jatuh pada permukaan peralatan tersebut. Hal ini dapat dicapai bila
dipakai sistem penadah dengan konsentrator, yaitu penadah dengan menggunakan
sistem optik yang berupa reflektor. Alat penangkap energi matahari yang sudah ada,
bentuknya statis atau tidak dapat dipindah-pindahkan. Sedangkan matahari bergerak

dari timur ke barat. Dengan demikian alat penangkap energi matahari tidak dapat



bekerja secara efektif, karena hanya dapat menangkap energi matahari yang optimal
pada satu titik saja. Alat penangkap tersebut seperti kolektor surya jenis parabola
dan segi empat (plat rata).

Alat penangkap energi matahari yang ideal adalah apabila dapat
memanfaatkan energi matahari secara optimal walaupun matahari sedang bergerak.
Untuk itu diperlukan sensor yang khusus dapat mengikuti pergerakan matahari
berdasarkan energi panas maksimum yang dideteksi. Sensor yang akan digunakan
dari jenis sensor yang peka terhadap panas, yaitu semi konduktor LDR (Light
Dependent Resistor).  Rangkaian penguat (amplifier) LDR berfungsi untuk
memperkuat sinyal dari sensor, sehingga dapat dibaca oleh ADC (4nalog to Digital
Converter). Sensor diletakkan pada sebuah motor stepper (motor langkah). Motor
stepper adalah motor yang dapat berputar dengan besaran sudut tertentu.

Nalwan (2003), menyatakan teknologi mikrokontroler yaitu suatu sistem
elektronik yang dapat bekerja sesuai dengan program yang diisikan ke dalam
memorinya seperti layaknya sebuah komputer yang sangat sederhana. Putra (2002)
mendefinisikan mikrokontroler adalah teknologi semikonduktor dengan kandungan
transistor yang lebih banyak namun hanya membutuhkan ruang yang kecil serta
dapat diproduksi secara masal sehingga harganya menjadi lebih murah dibandingkan
dengan mikroprosesor. Mikrokontroler hanya bisa digunakan untuk suatu aplikasi
tertentu saja (hanya satu program saja yang disimpan), berbeda dengan sistem
komputer yang mampu menangani berbagai macam program aplikasi. Penggunaan
piranti yang programmable memiliki banyak keuntungan, terutama dalam hal

penekanan biaya, penghematan ruang dan fleksibilitas yang tinggi (Pratomo, 2004).




Menurut Christanto dan Pusporini (2004), DT-51 adalah mikrokontroler
berbasis 89C51 yang memungkinkan kita bereksperimen sendiri mengembangkan
aplikasi digital dengan mudah setelah mendownload ke board DT-51, dan
menjalankannya sehingga dapat bekerja sendiri pada sistem yang ada.
Mikrokontroler dapat digunakan untuk mengetahui posisi matahari, dengan cara
menulis program yang sesuai dengan yang diinginkan, lalu di download ke
mikrokontroler. Dengan mikrokontroler dimungkinkan untuk menjejak pergerakan

matahari, sehingga pemanfaatan energi matahari dapat dilakukan lebih optimal.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat penjejak panas matahari dengan
menggunakan mikrokontroler yang dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan alat-

alat yang menggunakan panas matahari.
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